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ABSTRAKSI

Sebagian besar kegiatan belajar mahasiswa Program Belajar Jarak Jauh dilakukan
secara mandiri, untuk itu keberhasilun mahasiswa dalam belajar sangat ditentukan oleh
aktivitas diri para mahasiswa (motivasi intrinsik).

Tutor dalam kegiatan tutorial dapat membantu para mahasiswa agar dapat
melaksanakan aktivitas belajar secara cfektif, untuk menunjang  keberhasilan mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya (motivasi ekstrinsik).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah di antara motivasi belajar mahasiswa
dan peranan tutor dengan hasil belajar  mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD terdapat
hubungan yang signifikan. Dan sampai seberapa besar kontribusi ke tiga variabel tersebut.
Dengan menggunakan metode deskriptif’ korelasional, texnik pengumpulan daia dengan
angket yang dikembangkan dari skala Likert vang derajat validitas dan reliabilitasnya telah
teruji (melalui Try Out). Objek penelitian adalah mahasiswa Program Penyetaraan D-II
Pendidikan Gurue SD swadana di Kabupaten kuningan sebanyak 70 evang, yang terdiri
dari 20 orang mahasiswa semester I, 25 orang mahasiswa semest¢r II/dan 25 orang
mahasiswa semester V. Sampel penclitian  diambil secara “purposive "  dipandang
mewakili populasi. Pada masa registrasi/ujian 96.2 Diperoleh hasil-hasil sebagai berikut :
Hubungan antara motivasi belajar mahasiswa dengan hasil belajar. Variabel Y atas

M,

Xi dinyatakan dalam persamaan regresi © Y = 8,36 (#0,14 X, Persamaan regresi
tersebut menunjukkan, sctiap peningkatan motivasisbelajar mahasiswa sebesar satu kali,
maka secara bersamaan hasil belajar meningkat pula sebesar 0,14 kali. Koefisien korelasi
kedua variabel 0,48  besar kontribusi 29%. Keterpadua kedua variabel t hitung sebesar
4,54 t hitung yang diperoleh signifikan/Hubtingan antara motivasi belajar mahasiswa

dengan peranan tutor variabel X, atas X, pdinyatakan dalam persamaan
A

regresi Y = 134,85 + 0,152 X,. PcrSamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap
peningkatan motivasi belajar sebanyak satu kali, maka secara bersamaan peranan tutor
meningkat pula sebesar 0,152 Kalic Koefisien korelasi kedua variabel sebesar 1,27 besar
kontribusi 23% keterpaduan kedua variabel t hitung 13,41, t hitung yang diperoleh

signifikan. ITubungan arntara peranan tutor dengan hasil belajar, persamaan regresi
N

Y = 1,34 + 0,92°X,. Persamaan regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan peranan
tutor sebanyak satu Kali, maka secara bersamaan hasil belajar méeningkat pula sebesar 0,92
kali. Koefisien korelasi kedua variabel 0,20 besar kontribusi 26%, t hitung sebesar 3,74, t
hitung yang diperoleh signifikan. Hubungan antara motivasi belajar  mahasiswa  dan
peranan futor dengan hasil belajar, persamaan regresi

Y = 923 + 0,34 X, + 0,03 X;, persamaan regresi menunjukkan setiap peningkatan
motivasi belajar setiap 1 kali, maka secara bersamaan hasil belajar meningkat pula sebesar
0,34 kali di mana peranan tutor berada dalam keadaan konstan. Kemudian setiap
peningkatan peranan tutor sebesar satu kali, maka secara bersamaan hasil belajar meningkat

pula sebesar 0,03 kali, di mana motivasi belajar berada dalam keadaan konstan. Koefisien

korelasi parsial I'yy, .x» sebesar 0,35 besar kontribusi 5%. Koefisien korelasi parsial Iy, .x:
sebesar 0,20 besar kontribusinya 3%. Koefisien korelasi majemuk sebesar 0,72 besar
kontribusi 10% t hitung sebesar 8,47, t hitung yang diperoleh signifikan.
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KATA PENGANTAR

Penelitian i dimaksudkan untuk mengetahui gambaran motivasi belajar
mahasiswa D-II Pendidikan Guru Sekolah Dasar (D-II PGSD) hubungannya dengan
Peranan Tutor dan dikaitkan dengan prestasi belajarnya.

Data yang diperoleh dapat menggambarkan hubungan motivasi belajar
mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD dengan hasil belajarnya, hubungan antara
motivast belajar mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD dengan Peranan Tutor, hubungan
peranan tutor dengan hasil belajar mahasiswa, dan hubungan motivasi belajar
mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD dan peranan tutor dengan hasil belajarnya.

Dalam penyusunan hingga selesainya laporan ini, sudah bafang tentu berkat
adanya bantuan dari berbagai pihak, khususnya dari Bapak Drs.~M.Mahdi selaku
Sckretaris UPBJJ-UT Bandung yang seckaligus sebagai pembimbing, Untuk itu kami
ucapkan terima kasih yang tak terhingga, semoga amal baiknya mendapat balasan yang
berlipat ganda dari Allah SWT.

Penyusun

ii.
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BAB 1 §
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi pola hidup dan
pola pikir manusia -ang secara implisit terkait dalam perkembangan pendidikan. Oleh karena
itu, pengetahuan ~ dan keterampilan tenaga kependidikan harus selalu mengikuti ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut. (Katalog UT).

Peningkatan mutu pendidikan akan berhasil dengan baik apabila ditunjang semua faktor
terkait. Salah satu faktor yang mempunyai posisi strategis adalak guru. (Guru yang merupakan
ujung tombak peningkatan mutu pendidikan dituntut untuk selali ‘menyesuaikan dengan
tuntutan masyarakat, schingga tercipta keselarasan antara mutu-pendidikan dengan kebutuhan
masyarakat.

Adanya peningkatan kualifikasi guru, khususfiya guru sekolah dasar yang semula lulusan
SLTA menjadi Diploma II. Hal ini merupakan bukti program pemerintah dalam meningkatkan
mutu pendidikan di tingkat dasar.

Peningkatan kualifikasi guru SDi terscbut, ditempuh melalui dua cara, yaitu melalui
pendidikan in service dan pendidikan pre service. Pendidikan in service berupa penyetaraan
guru SD yaitu, melalui sistem belajdr jarak jauh.

Sebagian kegiatan belajar mahasiswa Program Belajar Jarak Jauh dilakukan secara
mandiri, melalui media cetak yang disebut modul. Modul ini merupakan perantara antara dosen
dan mahasiswa. Dengan’ cara demikian, maka keberhasilan mahasiswa dalam belajar sangat
ditentukan oleh aktivitas diri para mahasiswa. Namun demikian, belajar mandiri ini didukung
pula oleh pola belajar tatap muka bersama kelompok. Pola belajar dalam situasi tatap muka di
kelas, atau di tempat lainnya bersama kelompok diperlukan adanya tutor. Hadirnya tutor dapat
membantu para mahasiswa, agar dapat melaksanakan aktivitas belajar secara efektif.

Oleh karena itu, tutor memﬁakan salah satu komponen yang memegang peranan penting
dalam keseluruhan sistem belajar jarak jauh. Oleh karena itu tutor sangat diperlukan untuk
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menunjang keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya. Dilihat dari
karakteristik sistem belajar jarak jauh, banyak timbul aneka ragam masalah yang dihadapi oleh
mahasiswa belajar jarak jauh, yang tidak akan dijumpai oleh mahasiswa dalam sistem
konvensional. Dalam kaitan ini, kehadiran tutor sangat diperlukan untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut.

Dengan demikian tutorlah yang paling sering berhadapan dan berhubungan dengan para
mahasiswa dalam kegiatan belajarnya. Hal ini berarti pula bahwa, tutor memegang peranan
penting dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Oleh karena itu dukungan dan partisipasi
tutor sangat menentukan keberhasilan belajar para mahasiswa.

Dalam melaksanakan tugasnya, tutor diharapkan dapat melakukan motivasi belajar
terhadap mahasiswanya, untuk kemudian membantu mahasiswa, mencapai prestasi belajar

secara optimal

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Motivasi merupakan pendorong bagi perbuatan seseorang. Motivasi timbul dalam diri
seseorang atau kelompok, baik yang timbul atas-teaksi atau rangsangan dari luar, maupun reaksi
terhadap kebutuhan yang timbul dari dalam diri orang tersebut.

Mc. Donald, mengartikan motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “fe¢ling™ dan didahului dengan tantangan terhadap adanya tujuan
(dalam, Sardiman , 1984:73). Sejalan dengan rumusan itu, W.S. Winkel (1982:27),
mengatakan bahwa motivasi. merupakan daya penggerak vang telah menjadi aktif pada saat-saat
tertentu, bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakanfdi}myati. Berdasarkan kedua
rumusan tersebut, maka dapatlah dikatakan bahwa motivasi merupakan serangkaian usaha
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau atau ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak mau atau tidak sﬁka, maka akan berusaha untuk meniadakannya atau
mengelak perasaan tidak suka itu.

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat penting artinya. Sescorang pelajar/mahasiswa
yvang memiliki motivasi bclajar yang kuat, maka dapat diharapkan kegiatan belajar yang
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dilakukannya akan melahirkan prestasi belajar yang baik. Sebaliknya, bila seseorang
pelajar/mahasiswa kurang memiliki motivasi dalam melakukan kegiatan belajarnya maka hampir
dapat dipastikan prestasi belajar yang diperolehnya tidak akan memuaskan. Dengan demikian,
tingkatan/intensitas motivasi yang dimiliki oleh sescorang pelajar/mahasiswa akan menentukan
hasil belajar yang dilakukannya. Intensitas motivasi belajar yang dimiliki oleh seseorang
mahasiswa dipengaruhi oleh kondisi-kondisi tertentu, baik vang bersumber dari dalam diri
mahasiswa itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun yang bersumber atau dirangsang dari luar
(motivasi ekstrinsik).

Kondisi-kondisi itu, diantaranya adalah pengalaman yang telah dilalui, dirasakan atau
dihayatinya. Adapun kondisi tersebut diantaranya adalah tutor dalam. usaha memotivasi belajar
mahasiswa D-II Guru Sekolah Dasar.

Pertanyaan-pertanyaan yang menjadi fokus dalam penglitian ini ialah :

a) Adakah hubungan antara motivasi belajar mahasiswa dengan hasil belajar mahasiswa D-II
Pendidikan Guru SD ?

b) Adakah hubungan antara motivasi belajar mahasiswa dengan peran tutor D-II Pendidikan
Guru SD ?

¢) Adakah hubungan antara peran tutor dernigan hasil belajar mahasiswa D-II Pendidikan Guru
SD ?

d) Adakah hubungan antara-motivasi belajar mahasiswa dan peran tutor dengan hasil belajar
mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahannya penelitian tersebut di atas, penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran mengenai hal-hal sebagai berikut :
a). Memperoleh informasi mengenai hubungan antara motivasi belajar mahasiswa dengan hasil

belajar mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD.
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b). Memperoleh informasi mengenai hubungan antara motivasi belajar mahasiswa dengan
peran tutor D-II Pendidikan Guru SD.

¢). Memperoleh informasi mengenai hubungan antara peran tutor dengan hasil belajar
mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD.

d). Memperoleh informasi mengenai hubungan antara motivasi belajar mahasiswa dan peran

tutor dengan hasil belajar mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal-hal sebagai berikut :
a). Pengembangan ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan
proses belajar mengajar tutorial D-II Guru SD
b). Dapat mengembangkan intensitas motivasi belhjar dalam preoscs belajar mengajar

tutorial D- II Guru SD.

D. Hipotesis
Sebagai jawaban sementara, akan dikemukakan hipotesisi penelitian sebagai berikut :
a). Makin tinggi motivasi belajar mahasiswa, semakin tinggi pula hasil belajar mahasiswa
~ D-II Pendidikan Guru SD.

b). Makin tinggi motivasi belajar mahasiswa, semakin tinggi pula peran tutor D-II
Pendidikan Gurm SD,

¢). Makin tinggi péeran tutor, semakin tinggi hasil belajar mahasiswa D-II Pendidikan Guru
SD.

d). Makin tingi motivasi belajar mahasiswa dan e pcr.lm tutor, semakin tingi pula
hasil belajar mahasiswa D-II Pendiudikan Guru SD.

E. Anggapan Dasar

Sebagai anggapan dasar yang menunjang penelitian ini adalah :

a. Kemampuan seseoraﬁg akan dipengaruhi oleh motivasi intrinsik maupun ekstrinsik

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80862.pdf

b. Nilai ujian akhir semester mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD menunjukkan indikator
tingkat keberhasilan belajarnya
¢. Intensitas motivasi belajar mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD cenderung tinggi.
d.Keberhasilan belajar mahasiswa D-II Pendidikan Guru SD dipengaruhi oleh kondisi
cksternal maupun internal.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

: A. Teori dan Konsep Motivasi Belajar
1. Beberapa Pengertian

Istilah motivasi-belajar tersusun dari dua konsep, yaitu konsep motivasi
dan konsep belajar. Konsep motivasi menunjuk pada kapasiti yang ada pada
diri individu, sedangkan konsep belajar menunjuk pada aktivitas yang diperbuat
individu. Kedua konsep tersebut tak dapat dipisahkan, sekalipun memiliki
perbedaan. Belajar dapat berlangsung dengan baik, apabila ada motivasi.
Motivasi merupakan faktor yang paling penting dalam rangka melakukan
aktivitas belajar.

Istilah motivasi berasal dari kata motivation dan akar Katanya adalah
motif. Filmore Sanford, mengartikan istilah motivasi sebagai berikut :

Motivation is an energizing conditioni of the organism that

serves to direct that organism toward the goal or goals of

a certain class. (dalam, Usman E, 1985 : 60).

Ini berarti motivasi itu merupakan suatu kondisi yang berupa kekuatan

- atau dorongan yang menggerakkan organisme individu untuk mencapai suatu

tujuan atau beberapa tujuan dari tingkat tertentu; atau dengan kata lain,
motivasi itu adalah " faktor psikhis yang ada dalam dini individu yang
menimbulkan kekuatan atau dorongan untuk melakukan aktivitas. Kajian
serupa dikemukakan oleh beberapa ahli seperti : Hilgard (1986:75), Rochman
Natawijaya (1979:86), Pasaribu (1983:51), Sardiman AM (1986:75), dan Abin
Syamsudin (1990:6).

Sigmund Freud, mengartikan motivasi berdasarkan instink. Menurut
Freud, “Sescorang bertingkah laku menurut dua macam dorongan, yaitu
dorongan instink untuk hidup dan dorongan instink untuk mati, mendorong
manusia untuk membenci dan menghancurkan.” (Langgulung, 1986:247).

"Dengan pengertian ini, maka motivasi dapat diartikan sebagai dorongan

naluriah, baik bersifat negatif maupun konstruktif dan destruktif.
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Berdasarkan kepada kedua pendapat di atas. tampak bahwa motivasi
memiliki persamaan pengertian dengan motif (motive), dorongan (drives), dan
kebutuhan (needs). Motif' adalch keadaan dalam pribadi orang vang
mendorong  mdividu  untuk  melakukan  aktivitas-akiivitas  tertentu  guna
mencapai suata tujuan (Sumadi Survabrata. 1984:72). Jadi motif bukanlah
suatu hal vang dapat diamati, tetapi merupakan suatu hal vang dapat
disimpulkan adanva berdasarkan tingkah laku yang ditampilkannva. Hal ini
sejalan dengan apa yvang dikemukakan Moh, Surva dan Nana Svaodih
(1971:57). vang mengatakan bahwa motil” merupakan satu kesatuan tenaga
(complex state} dalam diri individu vang mendorong individu tersebut untuk
melakukan kegiatan mencapai suatu fujuan.
Dorongan (drives) mempunyai konotasi, ‘s¢bagai dorongan vang
berhubungan dengan kebutuhan dasar vang, bessifar biologis, seperti makan,
minum. bernapas dan lain-lain. Untuk itu keébutuhan {needs) adalah dorongan
vang termasuk dalam kebutuhan bislogis€yang lain misalnya pekerjaan, akan
tetapi bila individu itu tidak membutuhkan pekerjaan. maka ia tidak akan
terdorong untuk mencari pekerjaan; maka hal itu bukanlah needs, karena tidak
ada unsur kebutuhannya., Jadi j€las antara motif, drives, dan needs, walaupun
memiliki pengertian ovafig' sama, tetapi satu sama lain memiliki perbedéan.
Motif lebih dipérgunakan untuk dorongan-dorongan selain vang tergolong
drives dan necds.
Motiff dalam aspek pendidikan sangat penting, terutama dalam
meneapai hasil belajar yang baik. Menurut A. Tabrani Rusvan (1989:96), aspek
terpenting dari motivasi untuk belajar itu adalah sebagai berikut :
¢ Motivasi memberi semangat terhadap seorang peserta didik dalam kegiatan-
kegiatan belajamya. _

¢ Motivasi merupakan perbuatan memilih dari tipe kegiatan-kegiatan di mana
seseorang bcrkc;,inginan. untuk melakukannya.

e Motivasi memberi petunjuk kepada tingkah laku.

Sedangkan W.S. Winkel (1982:27) mengemukakan motivasi belajar
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa menimbulkan kegiatan
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belajar, vang menjamin  kelangsungan dari kegiatan belajar dan  vang
memberikan arah kepada kegiatan belajar itu. Selanjutnya Sardiman AL
(1984.75) mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan faktor psikhis
vang bersifat non-intelektual vaitu peranannva vang khas dalam mcmmihuh-l\an
garah. merasa senang dan semangat uniuk belajar, Dengan  demilian
pelyjar mahasiswa vang memiliki motivasi vang kuat, akan mempunva banyak

energl untuk melakukan kegiatan belajamyva.

Jenis Motvest

Para ahl telah mengemukakan tentang jenis-jenis gnotivasi; antara lain.
WoodWard (1955), membagi motivasi ke dalam tigal jefiis. vaitu : (1) motif
atau kebutuhan-kebutuhan organis, (2) motif dasura, dan (3) motif objektif.
Frandsen, juga menyebutkan tiga jenis motifgyaitu) : (1) cognitive motives, (2)
self-expression, dan (3) self-enhancemefit/(dalam Sardiman AN, 1984:86),
Usman Effendi dan Juhaya S.Praja (1985:62). menjelaskan tiga macam motif,
yaitu : (1) motif dasar (basic-mQi#vg), (2) motif sosial (social motive). dan (3)
motif objektif.

Selain itu, ada‘Pulds para ahli vang membaginya ke dalam dua jenis,
seperti apa yang dischut motif-motif bawaan dan motif-motif vang dipelajari
(Sumadi Surxvabratd, (1984:73). Sartain. menyebutkan phvsiological drive dan
socialtotife \(dalam, Ngalim Purwanto, 1987:71). Sardiman AN (1984:87),
mengemukakan motivasi jasmani dan motivasi rohani: dan W.S.Winkel
(1982:27) mengistilahkan motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik.

Motivasi ckstrinsik adalah motivasi vang aktivitas belajarnya akibat
dorongan dari luar diri individu. Jadi jenis motivasi ini timbulnyva dipengaruhi
atau disebabkan oleh faktor-faktor dari luar diri pelajar.

Adapun motivasi instrinsik adalah jenis motivasi berdasarkan dorongan
dari dalam dm individu dan berkaitan dengan aktivitas belajar. Seperti yang
dikemukakan Emerson “the veward of a thing well done is to have done it”

(dalam, A.Tabrani Rusyvan 1989:120).
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Menurut W.S. Winkel (1982:29) salah satu motif’ vang tergolong dalam
motivasi instrinsik adalah achievement motivation, vaitu dava penggerak untuk
mencapai taraf prestasi belajarvang setinggi-lingginva demi penghargaan
kepada diri sendiri. Lebih lanjut, dikatahan, ukuran mengenai taral yang
setinggi-tingginva atau setinggi mungkin ditentukan oleh individu (peserta
didik) itu sendiri. Bila taraf vang ditentukan itu terc.~ni. peserta didik itu akan
merasa puas dan memberikan pujia. kepada dininva sendint. Kalau ternyata
tidak, ma... peserta didik akan merasa kecewa. Jadi jelasiah bahwa motivast
instrinsik bersifat riel. atau A.Tabrani Rusvan (1989:1203 menvebutnyva dengan
istilah sound motivation.

Dengan demikian motivasi akan menggerakkan( iddividu urtuk terus
menerus - secara terencana dan terprogram - melafokan kegiatan belajar.
Sebagaimana ditegaskan Sardiman (198489% mdtivasi itu muncul dan
kesadaran diri sendiri dengan tujuan secarg sensial, bukan sckedar simbol dan

seremonial.

Fungsi Motivasi
Ngalim Puswantoy, dalaim buku “Psikologi Pendidikan™ (1987: 81-82).

mengemukakan ada figa fiingsi motivasi, vaitu

e Mendorong wfaffusia untuk berbuat’bertindak. Maksudnya. motivasi itu
berfungsi, sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan encrgi
(kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu aktivitas, terutama
aktivitas belajar,

¢ Menentukan arah perbuatan. Yang dimaksud adalah ke arah perwujudan
suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah penyvelewengan dari jalan
vang harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan. makin
jelas pula terbentang jalan vang harus ditempubh.

o ° Menyeleksi perbuatan. Artinva menentukan perbuatan-perbuatan mana
vang harus dilakukan, vang serasi, guna mencapai tujuan itu dengan

mengeyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu.

O
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Hal yang sama dikemukakan pula oleh A.Tabrani Rusyan (1989:123) yang
mengatakan bahwa fungsi motivasi adalah sebagai berikut :

e Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan
timbul perbuatan seperti perbuatan belajar.

e Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik

e Menggerakkan seperti mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan
menentukan cepat atau lambatnya perbuatan.

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang
melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang kuat dalam
belajar akan menunjukkan hasil belajar yang baik. Dengan Kata lain, bahwa
dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari.adanya motivasi, maka
sescorang vang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi belajar yang
baik/memuaskan. Intensitas motivasi sesegrang siswa akan sangat menentukan

tingkat pencapaian prestasi belajar.

4. Pengukuran Motivasi
 Bagaimana mengukur. fnofivasi belajar itu? Untuk menjawab persoalan

tersebut. Abin Syamsudin (1990) memberikan jalan dengan cara mengidentifiaksi

indikator-indikatornya, vaitu :

e Mengukur durasi kegiatannya (berapa lama kemampuan penggunaan waktunya
untuk melakukan kegiatan belajar).

e Frekuensi kegiatan belajarnya (berapa sering kegiatan belajar dilakukan dalam
periode waktu tertentu).

o Persistensi (ketepatan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan belajarnya.

e Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan dan
kesulitan untuk mcncapai tujuan belajar.

e . Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran dan lain-lain)
untuk merncapai tujuan belajar.

e Tingkatan aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita, sasaran atau target dan

idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan belajar yang dilakukannya)

10
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o Tingkatan kualifikasinya prestasi atau hasil belajar yang dicapainya dari kegiatan
belajar yang telah dilakukan.
e Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan belajar (like or dislike; positif atau

negatif)

Selanjutnya untuk menambah kejelasan makna mengenai pengukuran
motivasi, kiranya dapat pula dilakukan melalui ciri-ciri motivasi, sebagaimana yang
dikemukakan Sardiman (1984:82), sebagai berikut :

e Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai)

e Ulet dalam mengahdapi kesulitan (tidak lekas putus asa), tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (fidak cepat puas dengan
prestasi yang telah dicapainya)

¢ Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah untuk orang dewasa
(misalnya masalah pembangunan agama, = politikk, ekonomi, keadilan,
pemberantasan korupsi, penentangan-tethadap setiap tindak kriminal, a-moral,
dan sebagainya)

e Lebih senang bekerja sendiri.

e Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)

e Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)

¢ Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

¢ Senang mencari dan memecahkan masalah

Ciri-ciri motivasi sebagaimana disebutkan di atas, merupakan indikator bagi
seseorang yang memiliki motivasi yang kuat. Instrumen yang dapat digunakan untuk
mengungkap intensitas motiva:lsi sescorang itu, dapat digunakan teknik angket atau
kuesioner, inventori, test, tindakan disertai observasi, test prestasi. dan lain-lain.

11
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B. Pembelajaran dan Tutorial
Pembelajaran dan tutorial merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan kondisi dan kegiatan belajar. Proses pembelajaran adalah proses
menciptakan kondisi belajar yang optimum didukung oleh bahan belajar, proses
belajar, evaluasi proses dan hasil belajar.
1. Proses Pembelajaran
Proses pemebelajaran di Universitas Terbuka menggunakan Sistem
Belajar Jarak Jauh (SBJJ). Sistem ini menckankan pada belajar mandiri, yakni
usaha dari dalam diri untuk dapat menciptakan dan mendorong keinginan
kondisi belajar. Bahan belajar, media, teman sejawat dan tutor merupakan
komponen yang dapat menunjang terjadinya proses belajar..Proses belajar
sesungguhnya berlangsung setiap saat sepanjang masa (Gagne, 1985). Kondisi
vang menciptakan orang belajar dengan optimal merupakan usaha sadar yang
terencana dari suatu institusi.
Belajar lebih tepat dipandang sebagai seperangkat proses internal
(Gagne, 1984) yang mentransformasikan rangsangan di luar individu untuk
masuk dalam memon jangka panjang. Keadaan ini dinyatakan sebagai hasil
belajar dan akan membefikan"® pada orang bersangkutan untuk mampu
melakukan sesuatu kegiatan. Lebih jauh lagi Gagne mengungkapkan
kemampuan tersebut dapat digolongkan ke dalam kemampuan intelektual, siasat
kognitif, informasi verbal dan keterampilan motorik. Mengkondisikan dan
menciptakan rangsangan eksternal yang berarti, discbut sebagai peristiwa
pembelajaran. Kondisi eksternal dapat mempengaruhi terhadap kondisi internal.
Keinginan untuk mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan kondisi internal
mempunyai bobot sebesar 75% (Bloom, 1975). Bagi tutor mengkondisikan
lingkungan eksternal yang mampu memicu dan memacu pembelajar (Udin,
1994). _
Mcmastcrikaﬁ dalam berpikir dengan mengkondisikan lingkungan
. cksternal dan mengoptimalkan lingkungan internal akan membantu pencapaian
tujuan pembelajaran. Taba (1966) mengungkapkan tiga kesimpulan tentang
berpikir : 1) Berpikir dapat diajarkan; 2) Berpikir adalah transaksi aktif antara
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individu dan data; 3) Proses berpikir mengikuti suatu aturan. Taba
berkeyakinan bahwa mengkondisikan lingkungan untuk merangsang berpikir
induktif adalah strategi yang mengarah kepada keterampilan berpikir.

Belajar mandiri menitikberatkan pada motivasi intrinsik dan disiplin
belajar (UT, 1997). belajar mandiri perlu memperhatikan; Ketentuan mahasiswa
dalam disiplin belajar; Tutor dan pengelola memberikan fasilitas memadai,
memacu mahasiswa membaca modul, membimbing dalam mengerjakan fugas
mandiri, membimbing dalam melakukan praktikum, memecahkan masalah dan
kesulitan belajar, membimbing dalam PKM.

2. Tutorial dan Persiapan

Tutorial adalah program bantuan dan bimbingan bélajar, berbentuk tatap
muka atau jarak jauh dengan frekuensi sesuai dengan keébutuhan yang bertujuan
memicu dan memacu proses belajar mandiri (UT,.1977). Para ahli pendidikan
diungkapkan Lavin (1965), Naylor (1972) dan; Goldstein (1974) sepakat
menetapkan beberapa hasil penelitian tentang Kemampuan seseorang dipengaruhi
oleh :
~  Motivasi intrinsik maupun ekstrinsik
—  Perhatian dalam proses belajar
—  Persepsi siswa dalam fmenerima dan memanipulasi informasi
—~  Kemampuan dalam-mengingat
-~ Kondisi bélajar baik di luar maupun di dalam diri
~  Tujuan yang'ingin dicapai

2.1. Persiapan
Persiapan adalah tindakan setiap orang dalam menghadapi masalah
atau pekerjaan yang harus diselesaikan. Persiapan dalam tutorial meliputi
persiapan tertulis . yaifu RAT (Rancangan Aktifitas Tutorial) dan MAT
(Matriks Aktivitas Tutorial) dan persiapan alat bantu dan 1redia pengajaran
(PATUT 1995). Persiapan ini inemberikan acuan pada dua pihak tutor dan
mahasiswa. Di dalam RAT terdapat komponen tujuan, modul, kegiatan

belajar, metode atau model yang digunakan dan waktu. Sedangkan MAT
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terdapat aktifitas tutorial, Kkegiatan tutor, kegiatan mahasiswa dan

sumber/bahan.

2.2. Pelaksanaan Kegiatan Tutorial
Melaksanakan tutorial bukan mengajar seperti halnva dalam kegiatan
mengajar schari-hari. Tugas tutor adalah memicu dan memacu dalam proses
pembelajaran (Udin, 1995). Kegiatan tutorial berdasarkan petunjuk teknis dari

UT adalah sebagai berikut (UT, 1997).

Pola kegiatan tutorial sesuai dengan perlakuan vang dirancang dalam
matriks aktifitas tutorial.
Jenis kegiatan selama tutorial mengikuti alur sebagai berikut :

— Orientasi tentang hakikat mata kuliah serta kewajiban mahasiswa dalam
mengikuti tutorial dalam mata kuliah yang bersangkutan.

— Pengkajian konsep dapat dengan membacas modul. pembahasan dalam
diskusi/kelompok kecil, mengerjakan tugas secara individual maupun
kelompok.

— Diskusi tentang masalah-masalah yang dihadapi mahasiswa atau tutor.
Baik yang ditemukan dari'mémbaca modul ataupun tugas sehari-hari.

—  Simulasi/demontrasi konsep atau keterampilan oleh mahasiswa atau tutor.
Kegiatan ini“-sebaiknya diikuti oleh diskusi schingga pemahaman
mahasiswa mienjadi lebih mantap.

Peran mahasiswa dan tutor sangat menentukan terjadinya kegiatan
tutorial yang bermakna (UT, 1997) maka perlu diperhatikan hal-hal yang
menyangkut kegiatan mahasiswa antara lain :

— Membaca modul |

— Mengidentifikasi masalah-masalah yang ditemukan ketika membaca modul
—  Memecahkan masalah pada kelompok kecil (3-5 orang mahasiswa)

— Mengerjakan tugas yang diberikan tutor
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Sedangkan hal yang menyangkut dengan kegiatan tutor adalah sebagai
berikut :
— Membaca petunjuk teknis tentang pelaksanaan kegiatan tutorial
~  Membaca modul
Membuat perencanaan tutorial, yang berisi perkiraan masalah, alternatif

kegiatan tutorial, serta tugas dan latihan yang harus dilakukan mahasiswa.

Peran tutor sebagai pemacu dan pemicu kegiatan tutorial berada pada
keterampilan tutor dalam mengelola kegiatan tutorial. Seperti halnya kegiatan
mengajar ada beberapa pendekatan yang perlu diperhatikan (Weber, 1985) :

— Pendekatan otoriter dalam pengelolaan kelas

— Pendekatan intimidasi dalam pengelolaan kelas
Pendekatan permisif dalam pengelolaan kelas

— Pengelolaan kelas dengan pendekatan buku masak

— Pengelolaan kelas dengan pendekatan instruksional

~ Pendckatan pengubahan perilaku dalam pengelolaan kelas

— Pendekatan sosio emosional dalam pengelolaan kelas

~ Pendekatan proses kelompok dalam pengelolaan kelas

3. Model Tutorial

Model tutorial mengungkapkan hal yang berhubungan dengan pelaksanaan
tutorial. Model in1 lebth meneckankan pada keterlaksanaan proses tutorial sesuai
dengan skenario dan sintaksis tutorial. Model pengajaran (Joice, 1985) menekankan
terjadi kegiatan mengajar dengan kegiatan yang telah diskenariokan dan urutan yang
harus dilaksanakan. Model tutorial dikembangkan dan diadaptasikan dari berbagai
model pengajaran. Karena tutorial berusaha mengkondisikan kegiatan sesuai dengan
kegiatan belajar maka tutorial m;:rupakan salah satu bentuk belajar dengan tutor
sebagai pemacu dan pemicu kegiatan belajar mahasiswa.
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3.1. Model Terpilih
Model terpiih mengemukakan beberapa model yang telah

dikembangkan oleh Universitas Terbuka (PATUT, 1995)

Model PATUT 1: mengungkapkan tentang pelaksanaan tutorial dengan urutan
informasi tutor diskusi kelompok dan evaluasi hasil belajar.

Model PATUT 2; model pembelajaran yang melibatkan kegiatan mahasiswa
hampir lebih dari lima puluh persen sedangkan tutor
berfungsi sebagai fasilitator sedangkan urutan Kkegiatan;
informasi dosen membaca modul, diskusi kelompok,
penguatan dari futor dan kesimpulan.

Model PATUT 3; model pembelajaran ini menckankan pada kegiatan
mahasiswa sebagai pembelajar sedangkan “tator sebagai
fasilitator. Urutan kegiatan; pembagian kelompok umum,
pengkajian modul, kajian ahli (khusus) dengan kelompok
berbeda, diskusi, kesimpulan 'dan’ diakhiri dengan penegasan
tutor sebagai kesimpulan.

3.2. Model Pengembangan dan Penyesuaian

Model pengembangan yang térjadi di lapangan lebih menonjol terhadap
dominasi tutor dalam pelaksanaan tutorial. Tutor merupakan sumber kegiatan
sehingga model ini cendernng mengurangi keterlibatan mahasiswa secara aktif
dalam proses belajar

Karena tidak ada model belajar yang dapat berdiri sendiri dan tidak ada
model yang paling baik, maka model tutorial lebih menekankan kepada
tingginya keterlibatan mahasiswa dalam belajar. Pengembangan model belajar
lebih mengarah kepada kondisi dan situasi belajar di mana mahasiswa sebagai
subjek belajar dan bukan objek belajar. Keterlibatan mahasiswa dalam proses
belajar secara aktif akan memberikan kesempatan terciptanya proses belajar
yang bermakna. Belajar berdasarkan kebutuhan mahasiswa dengan
memunculkan masalah yang betul-betu! dirasakan dan diperlukan segera
penyelesaian masalahnya akan lebih bermakna dibanding dengan belajar
berdasarkan prakiraan kebutuhan yang diperlukan berdasarkan ftutor. Oleh
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karenanya penyesuaian kegiatan dan model tutorial lebih mengarah kepada
perubahan sintaks atau urutan kegiatan yang memicu dan memacu proses

belajar mahasiswa baik sendiri, kelompok kecil, ataupun kelompok saat tutorial.

4. Evaluasi Tutorial
4.1. Proses Tutorial
Evaluasi proses tutorial merupakan pengendalian terhadap efektifitas
kegiatan tutorial. Proses tutorial sebagai kegiatan yang menekankan kepada
kegiatan mahasiswa yang efektif maka pengendalian dan penilaian sangat
tergantung kepada keahlian dalam mengelola kelas. pengelolaan kelas yang
efektif (Weber, 1985) menckankan adanya lima hal yang perlu dilakukan
untuk mengendalikan kegiatan belajar pada tujuan :
— Menetapkan dan menegakkan aturan nilai
— Menyampaikan perintah, pengarahan dan pesan
-~ Menggunakan teguaran dan sapaan terhadap penyeleweng
—  Menggunakan pengendalian mendekati
-~ Menggunakan pengucilan dan penyisihan bagi yang bersalah

Pengelolaan kegiatari futorial tentu saja tidak akan jauh berbeda
dengan pengelolaan Kelas seperti halnya belajar mengajar di kelas. Hal yang
lebih nyata terlihat dalam tutorial adalah peran tutor sebagai fasilitator yang
mampu mengkondisikan belajar dengan prinsip pembelajarm orang dewasa.
Akan tctapi’ penilaian dalam proses belajar diperlukan untuk dapat
mengetahui kebermaknaan dan keberhasilan dalam penguasaan materi dan
keterampilan. Penilaian proses lebih memacu terhadap mahasiswa untuk
konsisten dalam menegakkan aturan dan kelancaran dalam melaksanakan

tutorial.

4.2. Hasil Tutorial
Dua hal yang ingin dicapai dalam hasil tutorial yakni : meningkatnya

kemampuan mahasiswa secara vertikal dan - horizontal. Pengertian
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peningkatan pengetahuan secara vertikal artinya ada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan yang lebih dari apa yang telah dimiliki
berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan dengan mata kuliah yang
dipelajari. Sedangkan ke arah horizontal menekankan pada pertambahan
pengetahuan dan keterampilan yang berorientasi kepada kegiatan schari-hari
sebagai guru. Penambahan pengetahuan dan keterampilan ini harus nampak
dalam pelaksanaannya di lapangan dalam mengembangkan guru sebagai
jabatan profesional.

Peningkatan mutu pengetahuan dan keterampilan guru akan nampak
korelasinya dengan produktivitas kerja guru tersebut. Salah_satu indikator
adanya perubahan yvang positif terhadap pelaksanaan| kégiatan belajar
mengajar di sekolah. Perubahan positif akan nampak pula dari perubahan
sikap dan hasil belajar murid yang dibinanya.\ Bila Nilai Ebta Murni
meningkat hal ini dapat dijadikan sebagai-salah satu indikator meningkatnya

kegiatan belajar mengajar ke arah positif pula.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Yang menjadi subyek penelitian yaitu, seluruh mahasiswa D-II Gura SD Swadana
semester L T dan semesier V di Kabuparten Kuningan, Adapun pelaksanaan pengumpulan
data di Kabupaten Kuningan dengan maksud untuk mempercepat damymempermudah proses
pengumpulan data. yang pada saat penyvebaran angket terscbut ‘penulis sekaligus melakukan
tugas kegiatan monitoring tutorial dan pada saat itu pula pentilis ‘adalah sebagai penanggung .

Jjawab wilayah kerja (PTWK) Kabupaten Kuninagan.

2. Sampel

Jumlah sampel yang diambil adalah_scbanvak 103 orang (10%) dari jumlah populasi.
Penetapannya diambil secara “proporsienal-stratified sampling”™ (Nasution, 1987:128) vang
dﬂakuﬁan dengan cara memilih sampel sesuai dengan perbandingan besar kecilnya lapisan
dalam populasi. Adapun penefapan*sampel tersebut. diharapkan terwakilinya kelompok pada
populasi atau dapat menggambarkan keseluruhan populasi.

Sesuai dengan_jumlah sampel, angket vang disebar kepada responden sebanyak 103
orang, namun angket yvang terjaring adalah sebanyak 70 orang , vang rinciannva dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.
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Tabel - 1.
Ukuran Populasi dan Sainpel Penelitian

| No Jumlah Mahasiswa  Ukuran Populasi _ Ukuran Sampel
1 Jumlah Nfhs Smt. 1 225
> Jumlah Mhs Smi. 11 375
3 Jumlah Mhs Smt V'~ 481 .
Toral

3. Instrumen Penelitian

Dalam pengumpulan data digunakan instrumen berupa Kugsipner/angket. Angket ini
dimaksudkan untuk menjaring data motivasi belajar mahasiswatdan mofivasi belajar mahasiswa
berdasarkan peranan tutor. Kemudian dilakukan pula studi doKumenter untuk mengumpulkan
data IP (Indeks Prestasi ) dari rekap nilai DNU. Adapun penyusunan angket dikembangkan dari
skala Likerts dengan 5 (lima) alternatif jawaban, ‘yaitu : Sangat scmju (SS), Setuju (S), Ragu-
ragu (R), Tidak setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (TST). Jawabén vang diberikan kepada

responden berupa tanda (V) pada kofom, jawaban yang telah disediakan. Adapun angket

penglitian berikut kisi-kisinva selengkapnya terlampir.
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Sebelum angket disebar pada responden, dilakukan uji coba (pra penelitian). Hal ini
dilakukan untuk menguji validitas (ketepatan) dan reliabilitas (ketetapan) angket terhadap hal
vang akan diungkap. Sedangkan penskoran untuk setiap butir pernvataan adalah sebagai
berikut :

Tabel - 2.

Skor Setiap Alternatif Jawaban

Pernyataan Alternatit Jawaban |
j SHEE R | 15 | 518 ;
i Positif |l 5 ‘ 4 | 3 ' 2 | 1 '

Negatif 1 i 2 3 Al | & ]

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, penclitian ini menggunakan metode des '.'ptii'
korelasional, yang melihat hubungan antara dua varabel atau lebih:3Di dalam pelaksanaannya
metoda ini menekankan kepada studi untuk memperoleh informasi mengenai status gejala pada
saat penelitian dilakukan, sehingga variabel vang diteliti télahsada dan berjalan., tidak didasarkan
kepada adanya intervensi terlebith dahulu.

Disain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Intrinsik IP (skala interval)

X Y

Ektrinsik

‘Xz
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Dimana Xl = variabel bebas 1 ; X5 variabel bebas 2 ; dan Y = vanabel terikat. Xl
mempunyai hubungan dengan Y ; X,y mempunyai hubungan dengan X, | X, mempunyai

hubungan dengan Y ; X bersama X, mempunyai hubungan dengan Y.

4. Uji Coba Pelaksanaan Instrumen Penelitian
Sebelum data diolah lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan pengujian dengan maksud

memperoleh informasi apakah data yang telah diperoleh memiliki persyaratan validitas dan
realibilitas. Uji coba instrumen dilakukan terhadap anggota populasi sebanyak 10 orang. Dari
hasil uji coba instrumen ini diperoleh :

a). Dari 30 item persvaratan yang mengungkap masalah motivasi( belajar mahasiswa D-II

Guru SD, ternyata 26 item valid pada taraf signifikansi 5 %0, dan™4 item valid pada taraf

signifikansi 1 %. Dengan demikian, dapat dikatakan, bahwd scluruh item agket telah

memiliki persyaratan validitas.

b). Dari 30 item pernyataan yang mengungkap\peranan tutor, ternyata seluruh item valid

pada taraf signifikansi 1 %, yang berarti pula valid pada taraf signifikansi 5 %. Dengan

demikian, instrumen skala penilaian yang diguniakan memiliki persyarata validitas data.

¢). Dengan mengambil taraf signifikansi 5 % dan derajat kebebasan a, yang pada tabel

tertera angka 1,86. Sedangkan hasil-perhitungan uji reliabilitas memperoleh angka : KR 21

= 0,74 sehingga t hitung menunjukkan angka 3,12 tt = 1,86 vang berarti pula instrumen

mengenai motivasi belajar memiliki persyaratan reliabilitas pada taraf signifikansi 5 %.

d) Dengan mengambil taraf signifikansi 5 % dan derajat kebebasan 8, yang pada tabel

tertera angka 1,86. Sedangkan hasil perhitungan uji reliabilitas insturumen peranan tuior

diperoleh angka : KR 21 = 0,71, schingga harga t hitung diperoleh 2, 94. Angka ini

lebihbesar dari angka t tabel. Oleh karena itu, instrumen peranan tutor memiliki persyaratan

reliabilitas pada taraf signifikansi 5 %.

Ak
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5. Variabel Penelitian
Sebagaimana (elah disebutkan bahwa disain penelitian, menunjukkan adanya variabel
bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent vanabel). Adapun disainnya adalah
sebagai berikut :
Variabel vang tergolong ke dalam Kategort ini adalah :

a. Motivasi belajar ialah kecenderungan pemilihan kesenangan mengikuti kegiatan tutorial.
Motivasi belajar ini merupakan salah satu faktor internal yang terdapat pada diri peserta
tutorial. Sedangkan aspek-aspek vang menyangkut motivasi belajar imi meliputi : keadaan
vang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas belajar, menunjukkan
semangat untuk belajar, dan kecenderungan tingkah laku.

b. Peranan tutor : ialah cara tutor memberikan pengaruh kepada malasiswa, sehingga dapat
memberikan arah pencapaian hasil belajar. Peranan tutor i merupakan salah satu faktor
eksternal sebagai faktor pendorong atau penggerak individu untuk melakukan kegiatan
belajar. Hal ini terlihat pada hubungan pribadi dan/péngambilan keputusan vang dilakukan
dalam kegiatan-kegiatan tutorial vang melipuli :‘penyusunan perencanaan kKegiatan belajar
mengajar, pengorganisasian pertemuan ®belajar, dan penilaian hasil Kkegiatan belajar
mengajar.

Hasil belajar : merupakan pencapaian prestasi belajar, karena adanya usaha yang tekun
untuk dapat melahirkan prestasi belajar yang baik dan tergantung pada tingkat intensitas
motivasi seseorang, sebagai kethampuan yang diperoleh mahasiswa dari kegiatan tutorial.

6. Teknik Analisa Data

Data penelitian dianalisis dengan teknik analisis yang digunakan dalam pengujian

hipotesis. Penelitian ini adalah tehnik analisis regresi dan korelasi

Langkah-langkah yang digunakan dalam perhitungan dan pengujiannya, adalah scbagai
berikut :
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)
1. Pengujian normalitas distribusi data, dengan menggunakan rumus uji kecocokan
(0: - B’
22 =k
EL
Kriteria tes adalah
Tolak Hjika 22 > y2 (1-x)(k-1)
2. Analisis Regresi, dengan menggunakan rumus :
rumus regresi linier :
b
(=a+ bX
Koetisien a dan b, didapat dari rumus:
CY)EXH-(ZX)CXY)
a =
nZX-(EX)
nZXY-CX)(EY)
b. =
nZ X’ - (L X)*
Untuk mentest linieritas dan ketidakteérgantungan
Variabel X dan Y, digunakan rumfs.;
Tabel Analisis Variansi Regresi Linier
Sumber Variansi dk JK RIK B F
Total n X Y
Regresi (a) 1 JK (a) JK (a)
Regresi (b/a) 1 JK (b/a) Sreg = _JK (b/a)
Residu n-2 JK (S) JK(S) S°reg
s =TT
n-2 s’sis
Tuna Cocok K-2 JK (TC) JK(TC) Nk
§TC =
k-2 52&'.»
Kekeliruan n-k K (G) JK(G) Sre
SG2 =
n-k SGI
24
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rumus regresi majemuk :
H'F_ag'-“alxl +ag .rrg

Koefisien ay, a, dan », dihitung dengan menggunakan rumus:

-5 4
E.\HY‘ = aq.."_..\‘l 5 3|EX1 + R;EX1X1

‘L’:Xg'&. = agL‘X; + E|.|EXIXZ + a; v X,

n.a0+alXXl +a2x2Xx2

3. Untuk mengetahui erat atau tidaknya hubungan antar vartabel. dilakukan analisis korelasi.
a. Korelasi sederhana, dengan rumus :

YV o v ¥ 5 r
o, PEXT - (X )(EY)

\I{HEXII E sl } { nZy? - (':3})2’

b. Korelasi persial, dengan rumus:

o s, TP
ey T == .
JA—EX, )1- X, X7)

YX, - r¥X, . 7X, X
'YX X, = f_"__- e a
NA-rEXT )1 - rX, X5)

¢. Korelasi multipel, dengan rumus *

RYX, X, J X7 + g 2hEX, X 1K K
I &
Besarnya sumbangan antar variabel, ditafsirkan atas dasar koefisien determinasi,
dengan rumus:
 x 100 %

4. Pengujian keterpaduan antar variabel, digunakan

Kriteria tes : )
Tolak Hy, jika t hitung >t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan (n - 2). Terima dalam
hal lainnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Bab IV ini mengemukakan beberapa hal mengenai deskripsi data, kesimpulan analissis
data, penafsiran kesimpulan analisis dan kesimpulan jawaban hasil perhitungan/pengujian

hipotesis sebagai laporan hasil penelitian.

A. Analisis deskripsi data

Hasil perhitungan data variabel motivasi belajar menunjukkan rata-rata skor sebesar
117,84. Skor ini didapat dari data yang telah dikumpulkan, dan dinyatakan pula bahwa skor
terendah sebesar 111 dan tertinggi sebesar 124. Distribusi ddta motivasi belajar ini mendekati
normal, hal ini dinyatakan dari hasil perhitungan yang mefiunjukkan l)ahv\.fai)(2 hitung <3€ tabel
pada taraf signifikansi 0,05 (6). Variabel peranan tutor mempunyai skor palingrendah sebesar
117 dan tertinggi 128, dengan rata-rata 122,38 dan simpangan baku sebesar 6,62. Distribusi

data peranan futor. i mendekati normal, hal ini dinyatakan oleh
hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa_X’ hitung sebesar 3,95 <2?(f pada taraf signifikansi
0,05 (5).

Variabel hasil belajar mempunyai skor terendah sebesar 21 dan tertinggi 38, dengan
rata-rata sebesar 29,97 dan simpangan baku sebesar 13,05. Distribusi populasi data hasil belajar
mendekati normal, hal\ini dinyatakan oleh hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa:X,
hitung sebesar 2,79 f}é tabel pada taraf signifikansi 0,05 (5).

Untuk meyakini apakah motivasi belajar mempunyai hubungan dengan peranan tutor

dan hasil belajar, perlu diverifikasi terlebih dahulu melalui pengamatan statistik.

26
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B.. Penafsiran Analisis Data
Untuk verifikasi hubungan antar variabel digunakan langkah-langkah analisis data yang
dimulai dari analisis ada atau tidak adanya hubungan beserta prediksi dengan menggunakan
tehnik analisis regresi, analisis arah dan kuatnya hubungan dengan menggunakan analisis
korelasi, dan keterpaduan antar variabel dengan menggunakan analisis distribusi t-Student.
Tabel . 3 Hasil perhitungan Korelasi antar variabel
Beserta nilai t Hitung dan Tabel

Variabel Penelitian r i thiung | ttabel ¥)
Motivasi belajar mahasiswa dengan hasil 0,48 [ 4,54 1,661 !
belajar i ; :l
| |
Motivasi belajar mahasiswa dengan Peranan Ll l 13.41 1,661
Tutor F |
| i
Peranan tutor dengan Hasil belajar 0,20 3,74 ] 1,661 ;
|
Motivasi belajar mahasiswa dan Peranan 0,72 | [
Tutor dengan hasil belajar 7L SR B U
I

Catatan : * )t tabel pada = 0,05 derajat kebebasan (68).

1. Hubungan antara Motivasi Belajar Mahasiswa dengan Hasil Belajar

Sehubungan ‘hasil perhitungan bahwa hubungan antara variabel motivasi belajar
mahasiswa dengan hasil belajar dinyatakan dalam persamaan regresi :
? = 8,56 + 0,14 X1
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan Motivasi belajar mahasiswa
sebesar satu kali, maka secara bersamaan hasil belajar meningkat pula sebesar 0,14 kali.

Model regresi tersebut bersifat linier, dinyatakan oleh hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa F hitung sebesar 1,59 F tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (14 ;

27

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80862.pdf

54) sebesar 1,74 (dengan interpolasi). Ternyata F hitung < F tabel pada taraf signifikansi 0,05
dk (14 ; 54). Dengan demikian F hitung yang diperoleh adalah tidak signifikan.

Ketidak tergantungan antara variabel Y atas X1, dinyatakan oleh hasil pcrhitungan yang
menunjukkan bahwa F hitung sebesar 53,10 F tabel pada taraf signifikansi 0,05 dk (1 ; 68)
sebesar 2,98 (dengan interpolasi). Ternyata F hitung > F tabel pada taraf signifikansi 0,05 dk
(1,68). Dengan demikian F hitung yang diperoleh adalah signifikan, schingga variabel hasil
belajar mempunyai ketergantungan kepada variabel motivasi belajar mahasiswa.

Arah kuatnya hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar dinvatakan dalam hasil
perhitungan, bahwa koefisien korelasi kedua variabel tersebut sebesar 0,48. Besar kontribusi
motivasi belajar mahasiswa terhadap hasil belajar adalah sebesar 29 %.

Keterpaduan kedua variabel tersebut, dinyatakan oleh (hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa t hitung sebesar 4,54, t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (68).
Dengan demikian t hitung yang diperoleh adalah signifikan.

2. Hubungan antara Motivasi Belajar Mahasiswa dengan Peranan Tutor

Sesuai dengan hasil perhitungan, bahtva-hubungan antara moyivasi belajar dengan
peranan tutor dinyatakan dalam persamaan regresi
j‘;’ = 134,85 + 0,152 X1

Persamaan regresi tersebutf ‘menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi belajar
sebesar satu kali, maka secara bersamaan peranan tutor meningkat pula sebesar 0,152 kali.

Model regresi tetsebut bersifat linier, hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa F hitung sebesar 0,90, F tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (12 ;
56) sebesar 1,43 (dengan interpolasi). Ternyata F hitung < F tabel pada taraf signifikansi 0,03,
dk (12 ; 56). Dengan demikian F hitung yang diperoleh adalah tidak signifikan.

Ketidak tergantungan antara variabel X2 atas X1, dinyatakan oleh hasil perhitungan
yang menunjukkan bahwa F hitung sebesar 20,68, F tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan
dk (1 ; 68) sebesar 2,98 (dengan interpolasi).. Ternyata F hitung > F tabel pada taraf signifikansi
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0,05 dk (1 ; 68). Dengan demikian F hitung yang diperoleh adalah signifikan, sehingga variabel
peranan tutor mempunyai ketergantungan kepada variabel motivasi belajar mahasiswa.

Arah kuatnya hubungan motivasi belajar dengan peranan tutor dinyatakan dalam hasil
perhitungan, bahwa koefisien korelasi kedua variabel tersebut sebesar 1,27 dengan besar
kontribusi motivasi belajar terhadap peranan tutor sebacsar 23 %o,

Keterpaduan kedua variabel tersebut, dinyatakan oleh hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa t hitung sebesar 13,41, t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (68)
sebesar 1,661. Ternyata t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 0,05, dk (68). Dengan
demikian t hitung vang diperoleh adalah signifikan.

3. Hubungan antara peranan tutor dengan hasil belajar
Sesuai dengan hasil perhitungan, bahwa hubungan antara varnabel peranan tutor dengan

hasil belajar dinyatakan dalam persamaan regresi ;

’Y\ = 1,34 + 0,92 x2
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan peranan tutor sebesar satu
kali, maka secara bersamaan hasil belajar meningkat pula sebesar 0,92 kali.

Model regresi tersebut bersifat“linier, hal ini kelihatan dari hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa F hitung sebesar 1,34, F tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (18 ;
50) sebesar 1,60 (dengan intérpolasi). Ternyata F hitung < F tabel pada taraf signifikansi 0,05
dk (18 ; 50). Dengan demikian F hitung yang diperoleh adalah tidak signifikan.

Ketidak tergantungan antara variabel Y atas X, dinyatakan oleh hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa F hitung sebesar 3,18, F tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (1 ;
68) sebesar 2,98 (dengan interpolasi). Ternyata F hitung > F tabel pada taraf signifikansi 0,05,
dk (1 ; 68). Dengan demikian F hiitung yang diperoleh adalah signifikan, sehingga variabel hasil

belajar mempunyai ketergantungan kepada variabel peranan tutor.
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Arah kuatnya hubungan peranan tutor dengan hasil belajar dinyatakan dalam hasil
perhitungan bahwa, koefisien Korelasi kedua variabel tersebut sebesar 0,20, dengan besar
kontribusi peranan tutor terhadap hasil belajar adalah sebesar 26 %.

Keterpaduan kedua varabel tersebut, dinyatakan oleh hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa t hitung sebesar 3,74 t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (68)
sebesar 1,661. Ternyata t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 0,05, dk (68). Dengan
demikian t hitung yang diperoleh adalah signifikan.

4. Hubungan antara Motivasi Belajar Mahasiswa dan Peranan Tutor dengan Hasil Belajar

Sesuai dengan hasil perhitungan, bahwa hubungan Variabel mmotivasi belajar dan

peranan tutor dengan hasil belajar dinyatakan dalam persamaan regresi
¥ =923 +034 X+ 0,03 X;
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi belajar sebesar
satu kali, maka secara bersamaan hasil belajar menirigkat pula sebesar 0,34 Kali, dimana peranan
tutor berada dalam keadaan konstan. Kemudian-setiap peningkatan peranan tutor sebesar satu
kali, maka secara bersamaan hasil belajar mieningkat pula sebesar 0,03 kali, dimana motivasi
belajar berada dalam keadaan konstan.

Koefisien korelasi parsial antaravariabel motivasi belajar dengan hasil belajar, dimana
peranan tutor dalam keadaan Konstan ( r YX 1.X2) adalah sebesar 0,35. Besar kontribusinya
menunjukkan sebesar 5 %, Sedangkan koefisien korelasi parsial antara peranan tutor dengan
hasil belajar, dimana motivasi belajar berada dalam keadaan konstan ( rYX2.X1 ) adalah
scbesar 0,20. Besar Kontribusinya sebesar 3 %. Sehingga jelas bahwa sumbangan masing-
masing variabel terhadap hasil belajar berbeda satu sama lain.

Arah kuatnya hubungan antara variabel motivasi belajar dan peranan tutor dengan hasil

belajar, dinyatakan dalam koefisien korelasi majemuk sebesar 0,72. Besarnya kontribusi

menunjukkan sebesar 10 %.
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Keterpaduan ketiga variabel tersebut, dinyatakan oleh hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa t hitung sebesar 8,47, t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (68)
sebesar 1,661. Ternyata t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 0,05, dengan dk (68). Dengan
demikian t hitung yang diperoleh adalah signifikan.

Berdasarkan analisis di atas, maka dapat dibuat suatu model hubungan antara variabel

motivasi belajar mahasiswa (X;) dan Peranan Tutor (X,) dengan hasil belajar (Y) sebagai

berikut :
Motivasi belajar Iyx,
mahasiswa (X;) Iyx,. X, =
ryxlxz = 0,72
fyx, = 0,20
l’YXz.X]I: 0,20
X = 1.27 Peranan Tutor

Dari hasil analisis korelasi antara hubungan variabel motivasi belajar mahasiswa dengan
peranan tutor dan hasil belajar, dapat disimpulkan kepada hal-hal sebagai berikut :

31.
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1). Dari hasil uji t pada pengujian pertanyaan a, diperoleh bahwa t hitung > t tabel pada taraf
sionifikanst 0,05, dk (68). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivast belajar
mahasiswa. semakin tinggi pula hasil belajar vang diperoleh.

2). Dari hasil uji t pada pengujian pertanyaan b. diperoleh bahwa 1 hitung > t tabel pada taraf
sienifikansi 0.05, dk (68). Hal ini menunjukkan bahwa semakin finggi motivasi belajar
mahasiswa, semakin tinggi pula peranan tutor pada tutorial.

3). Dari hasil uji t pada pengujian pertanyaan ¢, diperoleh bahwa t hitung > t tabelpada taraf
signifikansi 0,05, dk (68). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi peranan mutor,
semakin tinggi pula hasil belajar mahasiswanva,

4). Dari hasil uji t pada pengujian peitanvaan d. diperolch bahwa t hifting > t tabel pada taraf
signifikansi 0.05, dk (68). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar
mahasiswa dan makin tinggi peranan tutor, semakin tinggi-ptila hasil belajar mahasiswanya.

Dari analisis data dan pengujian pertanyasn térSebut, dapat dilihat pembahasan
sebagai berikut :
Hasil analisis a, b, ¢, dan d, dibuat berdasarkan hasil pengupian vang menyatakan bahwa

t hitung > t tabel pada taraf signifikangi=0.05" dengan dk (68). Hal tersebut mempunvai

pengertian bahwa semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa semakin tinggi pula hasil

bclajarﬁya, semakin tinggi peranam tdior semakin tinggi pula hasil belajarnya, semakin tinggi

motivasi belajar mahasiswa semakin tinggi pula peranan tutor, semakin tinggi motivasi belajar

dan semakin tinggi peranaan tutor, semakin tinggi pula hasil belajar yang diperolehnya.
Kontribusi Vvariabel bebas terhadap variabel terikat, masing-masing menunjukkan :

sebesar 29 % kontribusi motivasi belajar mahasiswa terhadap hasil belajar yang tinggi, dan 23

% kontribusi motivasi belajar mahasiswa terhadap peranan tutor yang tinggi. Kontribusi peranan

tutor vang tinggi terhadap hasil belajar sebesar 26 %, dan kontri*usi motivasi belajar mahasiswa

dan peranan tutor yang tinggi sebesar 10 %. Kontribusi variabel-variabel bebas tersebut masih
sedikit, sehingga menunjukkan terdapatnya variabel bebas lain yang mempunyai kontribusi
yang lebih besar terhadap hasil belajar yang tinggi, maupun peranan tutor yang ftinggi. Hal ini
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merupakan kelemahan di dalam penelitian ini, yaitu dalam penetapan variabel yang mempunyai

hubungan domian dengan hasil belajar yang tinggi, maupun dengan peranan tutor,

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil kesimpulan analisis, maka ada beberapa hal yang perlu dibahas. Adapun
pembahasannya adalah sebagai berikut :

Pertama , faktor peranan tutor yang menjadi pokok penelitian ini. Peran tutor sebagai
pemacu dan pemicu kegiatan tutorial. Dengan demikian tugas tutor adalah memicu dan memacu
dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : makin tinggi peran tutor
semakin tingai motivasi belajar mahasiswa, dan semakin tinggi pula hasil"belajarnya.

Beberapa teori yang berhubungan dengan peran tutor antara lain Tnenurut Stevens (Aria
Djalil, 1991) peran utama Tutor efektif adalah harus memiliki kemampuan sebagai Debugger,
yaitu scbagai orang vang membantu dalam menemukdn dan memecahkan masalah yang
dihadapi siswa. Masalah tersebut adalah masalah yang bérKaitan dengan belajar siswa, misalnya
sulit untuk memahami materi pelajaran dari buku“sumber, sulit menangkap materi vang
dijelaskan guru, sulit untuk belajar sendirian.dan lain-lain. Dengan demuikian, peran tutor bukan
orang yang menyampaikan materi pelajaran-tetapi sebagai,orang yang membantu siswa untuk
menemukan masalah, memecahakan-berbagai masalah dalam belajar, menemukan butir-butir
penting materi pelajaran, dan (menjelaskan bagian vang dirasa belum jelas oleh siswa. Peran
tutor adalah membantu siswauntuk memahami materi pelajaran.

Dari berbagai hasil penelitian, juga menunjukkan bahwa tutor tidak diragukan lagi dalam
membantu meningkatkan hasil belajar siswa. (JTohan Amos Comcm'ps (Udin S, 1994).

Masih banvak hasil penelitian lain yang menunjukkan hasil vang serupa dari
keberhasilan seseorang tutor misalnya Cloward, Ehly dan Larsen, Etter, Hagen dan Mocler
(Udin S., 1994). Kesemuanya menunjukkan lebih berhasil karena siswa terlibat langsung dalam
proses pembelajaran.

Walaupun hasil pengljtia_h menunjukkan meneﬁma hipotesis vang telah diajukan, tetapi

peran tutor hanya menjelaskan 23 % dan 29 % variasi motivasi belajar yang tinggi.
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Kedua, faktor motivasi belajar. Dari hasil penelitian ternyata motivasi belajar yang tinggi
mempunvai hubunigan vang berarti dengan hasil belajar vang tinggi, walaupun hanva
menjelaskan 26 % variasi hasil belajar vang tinggi. Malahan hanya 3 %0 menjelaskan variast hasil
belajar vang tinggi pada waktu bersamaan dengan variabel peran tutor.

Hasil penelitian ini ditunjang olch beberapa teori antara lain dikemukakan Sardiman AM
{1987y, S. Dirgagunarsa (1987), dan Ngalim Purwanto bahwa motivasi dapat diartikan sebagai
dava penggerak vang telah aktif. Kemudian Filmore (1966) motivast itu penvebab timbulnva
semacam Kkekuatan agar individu itu berbuat. bertindak atau bertingkah laku. Hal serupa
dikemukakan : Hileard (1986). Rochman Natawijava (1979), Pasaribu (1983), Sardiman AM
(12836) dan Abin Svamsudin  (1990). Selanjutnva Amir  D{ Jndrakusuma (1978)
mengungkapkan bahwa motivasi belajarr adalah kekuatan-kekuataffatau tenaga yang dapat
memberikan dorongan kepada kegiatan belajar anak. S. Nasutien (1988) lebih menegaskan
perlunva motivasi dalam pembelajaran. Menurutnya dengan motivasi vang tinggi siswa dapat
melakukan proses belajar secara giat, frekuensi Yang Sering. bahkan keuletan serta ketabahan
dalam menghadapi kesulitan.

Walaupun hasil penelitian ini merUnjukkan signifikan, sehingea hipotesis penelinan
diterima, akan tetapi masih terdapat beberapa kelemahan dalam pelaksanaan penelitian ini,
diantaranya : Pertama, faktor insttimen yang digunakan. Walaupun instrumen vang digunakan
telah diuji validitas dan reliabilifasnya, namun belum menjadi instrumen baku, schingga
kemungkinan masih terdapat (i) hal lain vang belum terungkap, (ii) test motivasi belajar dan
test peranan tutor hanva diberikan kepada mahasiswa, sehingga bersifat sepihak, vaitu hanva
jawaban dari mahasiswa, (iii) penyebaran angket dilakukan pada awal tutonal, utdak
dilakukanpada akhir tutorial.

34
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian
Didasarkan  kepada  Kesimpulan  pengujian  hipotesis  penclitian dan
pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal schagai berikut
a.  Dari hasil perhitungan menunjuhkan bahwa. variabel hasil belajar mempunyai
ketergantungan kepada varabel motivasi belajar mahasiswa. Keterpaduan kedua
variabel tersebut. dinvatakan oleh hasil perhitungan t hitung 4.34 1t tabel
pada taraf signifikan 0.05 dengan dk (68 sebesar 1,661 adalah signifikan. Maka
semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa semakin ting@i, pula hasil belajarnya.
b. Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa. vagdbePperanan tutor mempunyai
ketergantungan kepada vanabel motivasi getmjarahasiswa. Keterpaduan kedua
variabel tersebut, dinyatakan oclh hasil perhitungan t hitung 13.41 t tabel
pada taraf signifikan 0,035 dengafindk (68) sebesar 1,661 adalah signifikan, Maka

semakin tinggi peranan tutor semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa.

o

Dari hasil perhitungan nfchunjukkan bahwa, variabel hasil belajar mahasiswa
mempunyai ketergantungan kepada peranan tutor. Keterpaduan kedua variabel
tersebui dinyatakan.oleh hasil perhitungan t hitung 3,74 t tabel péda taraf
signifikansi(0.05 Jdengan dk (68) sebesar 1,661 adalah signifikan. Maka semakin
tinggi péranan tutor semakin tinggi pula hasil belajar mahasiswa.

d. Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar dan
pérdnan tutor dengan variabel hasil belajar . mempunyai ketergantungan.
Keterpaduan ketiga variabel tersebut dinyatakan oleh hasil perhitungan t hitung
8,47 t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (68) sebesar 1,661 adalah
signifikan. Maka semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa dan semakin tinggi

peranan tutor, kemudian semakin tinggi pula hasil belajar mahasiswa.

. B. Implikasi Hasil Penelitian Dan Saran

Walaupun hasil penelitian ini hanva didasarkan pada sampel vang kecil dan

tidak mewakili seluruh program studi, namun diharapkan hasil penelitian ini dapat

3s.
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dipakai sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan peran tutor dan
motivasi belajar mahasiswa.

Motivasi belajar terhadap hasil belajar yang tinggi dan dengan menjelaskan
variansi hasil vang Kecil. sehingga hontribusi peran tutor vang tingei terhadap h'as‘il
belajar vang tingei menghasilkan variansi hasil vang sangat Kecil sekali. Suatu
penelitian lanjutan disarankan dengan sampel vang lebih banvak dan angket selain
kepada mahasiswa diberikan pula kepada tutor,

Agar Kegiatan tutorial  dapat  berlangsung  sesuai  dengan apa  vang
diharapkan, para pengelola secara teratur mengadahan monitoring observasi ke
tempat tutorial. supaya kelemahan. hambatan, dan masalah yamg timbul bisa cepat
teratasi, %

Demikian hasil penelitian mi. mudah-mudahaiNoefmantaat khususnva bagi

penulis. dan bagi peningkatan proses belajar menw{ torial,

36.
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Lampiran
A. Perhitungan pengujian Validitas dan reliabilitas instrumen angket penelitian.
a. Untuk instrumrn motivasi belajar : item nomor 1.
diketahui : n = 10 rX =29 Xt =97
LY =829 Y = 69491 XY = 2488

nEXY — (SX)(EY)
\/{nEXZ - (=x* Y ner® - 21y}

r=

- (10x2488) — (29x829)
J(10x97 — 297 (1069491 — 8292

=0.840

Dengan cara yang sama dapat dihitung untuk nomor ttem 2,93, 4, .........coe.e. 30. Hasil-hasil

perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel /4
Validitas Instrumen Motivasi Belajar
No item r validitas pada Taraf Nyata
5%=0,576 1% =0,708
(1) (2) 3) 4)

1 0,840 valid valid
2 0,753 valid | valid
3 0,770 valid valid
+ 0,832 valid valid
5 0,885 valid valid
6 017 valid valid
7 0,750 - valid valid
8 0, 762‘ valid valid

38,
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9 0,624
10 0,650
11 0,581
12 0,771
13 0,750
14 0,821
15 0,716
16 0,719
17 0,745
18 0,793
19 0,808
20 0,740
21 | 0,604
22 0,747
23 0,830
24 0,728
25 0,775
26 0,761
27 0,754
28 0,812
29 0,796
30 0,729

valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid

tidak valid
tidak valid
tidak valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
tidak valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid

Kesimpulan : Semua item valid pada taraf nyata 5 % dan 26 item valid pada taraf nyata 1 %.

b. Untuk instrumen Peranan Tutor

Item nomor 1

Diketahui : n = 10 IX =38 IX* =150ZY =752 LY’ IXY =2888
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nEXY — (EXXEY)
st @ {nr® - a1) |

r:

y (10x2888) — (38x752)
J(10x150 - 38%)(10x56.786 ~ 7527)

r=0,837
Dengan cara yang sama dapat dihitung pula untuk nomor-nomor item 2, 3, 4, .............. 30.
Hasil-hasil dari perhitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 5
Validitas Peranan Tutor
No Item T Validifas'pada taraf nyata
5% = 0,576 1 % = 0,708

1 0,837 valid valid

2 0,821 valid valid

3 0,719 valid valid

4 0,795 valid valid

5 0,773 valid valid

6 0,766 | valid valid

7 0,803 valid valid

8 0,815 valid valid

9 0,811 valid ’ valid

10 0,730 valid valid ,

11 0,825 valid valid |

12 0,712 valid valid |

13 0,750 : valid valid |

14 0,822 valid e '

44,
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15 0,820 |
16 0,849
17 0,810
18 0,795
19 0,761
20 0,832
21 0,718
22 0,794
23 0,776
24 0,801 |
25 0,822 |
26 0,759
27 ! 0,816
28 0,747
29 0,785
30 0,728
31 0,715

valid
vahd
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid

valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid

Kesimpulan : Semua item pernyataan yang mengungkap masalah peranan Tutor adalah Valid.

2. Perhitungan Pengujian Reliabilitas
a. Untuk Instrumen Reliabilitas :
Diketahui : K = 30

SD% = 19,12
SD? = 5,40

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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NO - :XII 1 X'.sz.:. 'Y : Xl2 inl.. : Y'l'f' \1‘{2 YIY 1 Xz'Y.:':-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. fHL J1I8 1287 12321 | 13924 625 | 13098 [2775 2950 |
2. 116 120 |242 | 13456 | 14400 576 | 13920 | 2784 | 2880
(3. 121 |us 1357 | 14641 [ 13924 | 1225 | 14278  |4235 | EEN
£ ; 116|121 ]|}40 li3as6 1641 1156 [ 14036 }:3944 | 4114 i
5. 1120 1122 1336 | 14400 | 14884 | 1089 | 14640 {3960 | 4026 |
r_@iu? : 121 : 2.42 I 13689 | 14641 136 14157 | 2808 2904
17. 1121 [117 250 [14641 |13689 |625 | 14157 3025 [2925 |
8. 122 |18 280 | 14884 | 13924 | 784 14396 i 3416 3304 1
9. 1112 {121 267 |12544 | 14641 676 1355|2912 |3146 '
(10, 1122 [ 120 [3.36 | 14884 | 14400 1089 414640 | 4026 L 3960 I
11. 112 [ 119 |3.14 12544 | 14161 961 o [WM3328 | 3472 | 3689 |
2 121 |18 329 14641 i 13924 1024 14278 |3872 | 3776 :
13. 121 | 124 [2.44 | 14641 i 15376 516 15004 12904 | 2976 |
4. 1122 | 118|329 | 14884 | 13974 1024 14396  [3904 | 3?7sj
15. [124 [127 |2.14 |15376 | 16129 441 15748 | 2604 ' 2667
16. |113 [ 119 |3.57 | 1276%, fAR61 1225 | 13447 3955 | 4165
17. ]124 126 |3.57 | 15336\ 115876 1225 15624 | 4340 | 4410
18. |123 128 |3.77 | 15129 | 16384 1369 | 15744 | 4551 | 4736
19. 114 125 |3.57\NJ42996 | 15625 1225 14250 [ 3990 | 4375
20. (123 |125 |33 | 15129 |15625 1444 | 15375 | 4674 | 4750
21. (119 | 122 N 250 |14161 | 14884 625 14518 | 2975 | 3050
22. |113 [ 119280 |12769 | 14161 784 13447 | 3164 |3332

23. (118 [123 1334 13924 |15129  [961 14514 | 3658 | 3813 |
24. |114 [119 |3.08 |12996 | 14161 200 13566 | 3420 | 3570
25. |121 |124 [3.10 |14641 | 15376 961 15004  [3751 | 3844
26. |118 [123 |3.10 [13924 |15129 961 14514 | 3658 | 3813
27. |119 | 122 [2.85 |'14161 | 14884 784 14518 3332 | 3416
28, | 115 (127 [340 [13225 |1612 1156 | 14605  |3910 | 4318
29. |121 [125 [3.57 [14641 | 15625 1225 15125 | 4235 | 4375
30. {120 [124 [294 |14400 | 15376 84l 14880 | 3480 | 359
31 [114 [121 [3.05 |12996 | 14641 900 13794 (3420 | 3630
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32. 116 [119 308 [13456 | 14161 |900 | 13804 3480 |3570 |
33 118 |123 |283 |13924 |15129 784 | 14514  |3304 |3444 |
34. [120 [126 [3.10 | 14400 | 15876 |961 | 15120 |3720 |3906 |
35. [121 124 [310 |14641 |15376 961 | 15004  |3751 | 3844

136 |117_| 122|233 [13689 | 14884 (529 | 14274 |2691 |2806 |
37. (123 |128 |344 (15129 |16304  [1156  [15744  |4182 {4352 |
38 122 {126 260 |usse sk 676 (1s32 (3172|3296
39 1120|123 300 {14400 15129 (961 14760 13720 13813

: 40 ’ 9. ! 121 ]' 275 114161 ! 14641 ' 22 14309 13213 3267

(41 1120 |123 [283 [14400 | 15129 1734 | 14760 3360 | 3444 |
42 |18 1201285 13924 | 14400 78 | 14160 | 3304|3360 |
3. 124 |17 292 15376 16129 |sa1 | 15740N |3596 | 3683 |
4. [119 1124 [314 14161 | 15376 961  |JdPse” 3689 |3844 |
45. |120 [125 |3.80 | 14400 | 15625 | 1444 ~NIB000  |4560 | 4750 |
4. {117 [120 1285 13689 | 14400 | 78€ | 14040 |3276 | 3360 |
47. 115 (122|227 [13225 | 1ssa (469 14030 2530 | 2684 |
48. |124 |128 378 115376 | 16304 M369 | 15872 |4588 | 4736
19, |18 126|387 13924 | 15§96) | 1444 | 14868 | 44sa | 4788

50. J116 1120 [2.89 134560314400 784 13920 3248 | 3360 |
1|12 123|285 | 12540AMis120 784 |13776  [3136  |3444
2. [119 |127 |3.14 @Bl 16129 (961 | 15113 | 3689 | 3937 |
3. |121 126 229 \I%641 15876 (484 |15246  |2662 |2772 |
s4. | 115|118 BN | 13225 [ 13924 | 679 13570 [2990 |3068 |
ss. (111 |12e (%30 |12321 |15376  [520 | 13764 |2553 2852 |
S6. [113 | 120 [3.07 [12769 | 14400 1900  |13360 |3390 |3600
57. |119 |128 293 |14161 |16304 841 15232 |3as1 |3712 |
8. |114 |123 [3.09 [12996 - 15129 900 | 14022 |3420 [3690 |
9. |116 |121 [346 |1345 | 14641 | 1156 | 14036 | 3944 | 4114 |
6. |17 |124 |336 |13689 |15376  |1089 | 14508 |3861 | 4090 |
61. |119 |127 [344 14161 16120 |1156 [15113  |4046 |4318 |
62. [116 |123 [3.58 |13456 | 15129 (1225 | 14268 | 4060 | 4305 |
63. |12 117 |301 |12544 13689 [900  |13104 |3360 |3s10 |
64 121 |126 [378 |1a6a1 |15876  |1369 . | 15246 |4477 |4662
65. |113 |119 |314 [13456 | 16120 961 | 13804  |3596 | 3689

66. [113 [120 332 |12769 |14400 [1089 |13560 |3729 | 3960
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67. (113 118 (378 12769 113924 | 1369 | 13334 | 4181 | 4366
. 68. |114 |117 [2.14 [12996 13689 |441 13338 | 2394 | 2457
69. 119 122 [291 |14161 14884 | 841 14518 13451 | 3538
70. | 118 125 [2.70 13924 15625 | 729 14750 | 3186 | 3375
IML | 8251 | 8572 | 217.7. 1973699 | 1051411 | 64779 | 1010568 | 248607 | 258174

TN, = 8251
TXY = 973699
X, = 8572
X' = 1051411
Y = 217.7.

o = 64779

T XX = 1010568 0\&

XY = 248607

TX,Y = 258174 @{Q

45
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1) Distribusi Data Motivasi Belajar

Ki f X X* FX i’
123 - 124 7 123,5 15252,25 | £64,5 747360,25
121 - 122 13 121,5 14762,25 | 1579,5 2494820,25
119 - 120 14 119,5 14280,25 | 1673 2798929
117-118 10 117,5 13806,25 | 1175 1380625
115-116 9 115,5 13340,25 | 1039,5 | 107588,25
113 - 114 11 113,5 | 1288225 | 12485 1558752,25
111 < 112 6 111,5 | 1243225 | 669 447561

70 8249 81356360

Me = 118,5 + 2 (50-36) = 120,5

14
Mo =1185+2(_4 ) =121
4 + 1
X = 8249 = 117,84
70
$*= 70. 81356360 - 8249" ="39,93
70 (70- 1)
S = 6,31

Y= 0,78 + 0,80, 0,83 + 0,86 + 0,89 + 0,92 + 0,95 = 6,03

x'= 0,95 (6= 12,6

46,
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2) Distribusi Data Peranan Tutor

Ki f X X* i O X fx’
127 - 128 9 127,5 1625625 | 1147,5 1316756,25
125-126 11 125,5 15750,25 | 1380,5 1905780,25
123 - 124 15 123,5 15252,25 | 1852,5 3431756,25
121 - 122 12 121,5 14762,25 | 1458 2125764
119 - 120 13 119,5 14280,25 | 1553,5 | 2413362,25
117-118 10 117,5 13806,25 | 1175 | 1380625 |
| 70 8567 | 1257404 |
Me = 1225 + 2 (50-35) = 124,5
15
Mo =125+2( 4 ) = 1236
4+ 3
X = 8567 = 122,38
70
S*= 70. 1257404 - 8567 = 43,88
70 (70 - 1)
S = 6,62

1= 0,61 + 0,62°+~0,65 + 0,67 + 0,69 + 0,71 = 3,95

= 0,95 4(5)\= 11,1

47,
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Ki f X x? FX fx*
36 - 38 7 37 1369 259 67081
33-35 14 34 1156 476 226576
30-32 18 31 961 558 311364
27-29 16 28 784 448 200704
24 - 26 9 25 625 225 50625
21-23 6 22 484 132 17424

70 2098 873774
Me= 295 + 3 (50-31) = 32,5
18
Mo= 29,5 +3 (_4 ) =315
4 + 2
X = 2098 = 29,97
70
S* = 70. 873774 -2098* = 170,32
70 (70 - 1)
S = 13,05
v =027 + 0,32 1039 + 0,47 + 0,59 + 0,75 = 2,79
v =095 Y5 = 11,1
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Perhitungan pertanyaan a

Fas
A. Regresi Y = a + bxg

a = 2177.973699 - 8251. 248607 = 8,56
70 . 973699 - 8251°

b = 70.248607 - 8251. 217 = (0,14
70 . 973699 - 8251°

Pl
Y = 856 + 0,14 X,

. Analisis Variansi
k@ = 2177 = 67704,7
70

Jk b/a = 0,14 (248607 -2177 . 8251) =,247,99
70

Jk (S) 64779 - 67704,7 - 2479,9 =.317,69

Tkee2 = 317.69 = 4,67

= (53,10

:

4,67

=
tm
I

186,22

[#2]
Q
3
1l

13,64

Jk Tc = 317,69 - 186,22 = 131,47

Il

8" 21,80

F = 2180 =159
13,64

F 095 (1 ; 68) = 2,98
F 0,95 (14 ; 54) = 1,74

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Sumber Variansi dk ik Rjk f
Total 70 64779 64779
Regresi (a) 1 67704,7 37704,7
Regresi (b/a) 1 247,99 247,99
Residu 68 313,69 4,67 53,10
Tuna Cocok 14 65,40 0,96
Kekeliruan 54 252,28 3,70 1,59

M

Korelasi Y atas X,

V(70 . 973699 - 8251%) (70. 64779 - 2177

= 0,48
Koefisien determinasi = 20,07  29%
Distribusi t
t =048 V68 = 45

v 1-0,48

t 0,05= ®8) = 1,666l

ternyata t hitung >t 0,05 (58)
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2. Perhitungan pertanyaan b

M
A. Regresi Y = a+ bx
a2 = 8572.973699 - 8251. 1010568 = 134,85
70 . 973 - 8251°
b = 70.1010568 - 8251. 8572 =: 0452
70 . 973699 - 8251°
F iy
Y = 134,85 + 0,152 x,
B. Analisis variansi
Jk (a) = 85722 = 1049702,62
70
Jk b/a = 0,152 (1010568 - 8251. 8572) = 26,47
70
Jk (S) = 1051411 - 1049702,62 - 26,47 4 = 168,19
g = 127
F = 26.47 = 20,68
1,27
Jk E = 120,84
B = 18,69

Jk Tc = 168,19-120,84 = 47,35

F = 16,86 = 0,90
18,69

F 095 (1 ; 68 =298
F 0,95 (12 ; 56) = 143.
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Sumber Variansi dk jk Rjk f
Total 70 1051411 1051411
Regresi (a) 1 1049702,62 1049702,62
Regresi (b/a) 1 26,47 26,47
Residu 68 168,19 1,27 20,68
Tuna Cocok 12 29,68 0,22
Kekeliruan 56 1384,50 1,04 0,90

Korelasi X, atas X,

Iy = 70, 1010568 - 8251 , 8572
V (70. 973699 - 8251%) (70. 1051411 . 8572%)

= 1,27

Koefisien determinasi = 23%

Distbis: §
t =127 Yes = 134
V1-127

{ 0,05= ©8) = 1,666

ternyata t hitung > t 0,05 (68)
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3. Perhitungan pertanyaan c

Fas

A. Regresi Y

a + bx,

1

2177 . 1051411 - 8572 . 258174
70. 1051411 - 8572°

a

b = 70.258174 - 8572 . 2177
70 . 1051411 - 8572°
FAS
Y = 1,34 + 092X,
B. Analisis variansi
k (@) = 2117 = 67704,7
70
Jk b/a = 0,92 (258174 - 8572, 2177)
70
Jk (S) = 64779 -67704,7 - 1458 =
Ses = 30715 = 45,76
68
F = 14582 = 3.1%
45,76
Jk E = 293316
&2 = 14,41
Jk Tc ='3071,5-2933,16 = 138,34
St = 19,32
F = 19,32 = 1,34
14,41
F095 (1 ; 68 =298
F 0,95 (18 ; 50). = 1,60
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Sumber Variansi dk jk Rjk f
Total 70 64779 64779
Regresi (a) 1 67704,7 67704,7
Regresi (b/a) 1 145,82 145,82
Residu 68 3071,15 45,76 3,18
Tuna Cocok 18 812,95 12,11
Kekeliruan 50 2258,19 33,64 1,34

Korelasi Y atas X,

Ivxa = 70, 258174 - 8572.2177
v (70. 67704,7 - 8572%) (70 . 64779. 2177")

= 0,20

Koefisien determinasi = 26%

Distribusi t

t = 0,20 \'68 = 3,74
v 1-0,20°

t 0,05= (68) = 1,6661

ternyata t hitung > & 0,05 (68)
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3. Perhitungan pertanyaan d

A. RegresiA Majemuk

80862.pdf

Y = a0 + alXl + a2X2
2177 = F0 a, + 8251 a + 8572 a
248607 = 8251 a, + 973699 a; + 1010568 a,
258174 = 8572 a, + 1010568 a, + 1051411 a,
2177 = 70 a, + 8251 a, + 8572 a;
248607 = 8251 a, + 973699 a, + 1010568 a,
31,1 = ay:. = TLLR1 a, + 122,04 4
30,83 a Ay A LR00 a, + 12247 N &
027 = 0,87 ay 0,47 a
2177 = 79 a, 4 §251 a +85°% a;
2581 = 8572 a, + 1010568 Ja; % 1051411 a;
31,10 = a, + 117,87 . a "+ 12265 &
3132 = a, + 1178Ja + 121,05 a
0,22 = 0,78 a 1,50 a,
021 =087 a,MDY a4 + 2
0,22 = 0,78 (afy ¥ 1,50 a + 2
0,31 = a, + 0,54 a + a
0,28 = a + 192 a, + a,
0,03 = 1,03 a = 0,03
0,27 = 0,87a, + 0,47 a,
0,25 = 0,87 a, a, = 0,34
2177 = 70a, + 826,2. + 101544
646,36 = 708 a8, = 9,23

A

Y = 923 + 0,34X1 + 0,03
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B. Korelasi
1. Korelasi Parsial
Iy = 0,48 I'nre i 0,20 Txixe = 1.27
a) I'vx, . = 0,48-0,20 x 1,27 = 0,35

\f(-o,ztf) (1-1,279)
Koefisien determinasi = 5%

b) Tyvxz - xa = 0.20 - 0,48 X 1,2? % 0,20

vV (1- 020" (1-1,27%
Koefisien determinasi = 3%

2. Korelasi Majemuk

= \f 0,48 + 0,20-2 x 048. 0,20 x 1,27
1-1,27

Iyxixo

= 0,712

- Koefisien determinasi 10%

¢) Distribusi t =, ¥ 68 = 847
v 1-0,72°

t 0,05 &%) = 1,6661
Ternyata t hitung > t 0,05 (68)
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Kisl—kisl Instrumen Penelitian
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Variabel ! Nomor Item
Penelitian Indikator | Positif Negatif Jumlah
a. Durasi Kegiatan belajar | 12 2
!b. Frekuensi Belajar 8 11 2
| c. Persistensi 56,1423 3,4 6
Motivasi Belajar d. Ketabahan, Keuletan dan | 15, 18,19 16 8
Mahasiswa D—II Kemampuan dalam | 20 24,28
Guru Sekolah Dasar Mengatasi Masalah Belajar | 26
e.Devosi ' T 22 3
f. Tingkat Aspirasi ) 1217 9, 21 4
g. Tingkat Kualifikasi 27 30 2
Prestasi
h. Arah Sikap 28,29 10 3
Jumlah 21 9 30
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PENGANTAR

Angket ini dimaksudkan untuk pengumpulan data, dalam rangka penelitian mengenai
" motivasi belajar mahasiswa D—Il Guru SD ". Untuk itu kami mengharapkan Saudara
menjawab angket ini dengan sejujurnya, menurut pendapat dan pengalaman yang
Saudara alami pada kegiatan belajar di UT.

Adapun cara pengisian angket sebagai berikut :

a. Angket ini ditujukan kepada mahasiswa D—Il PGSD smt. 4,3 & smt. 5
b. lsﬂah setiap pernyataan dengan sebenarnya
c. hanya satu jawaban yang boleh diisi dari setiap pefnyataan (SS/S/R/TS/STS)
d. Keteranga alternatif jawaban :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

R = Ragu-ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Settju

Atas perhatian danBantuanya kami ucapkan terima kasih.
Bandung, Januari 1997
Penulis,

Drs. Dadang Kurnia

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Identitas Responden

W I =

W A

NIM .

Jenis Kelamin 1 Laki—laki / Perempuan *)
Tanggal Lahir/Usia

Status Perkawinan : Kawin / Tidak kawin *)
Semester

POKJAR

Pernyataan — pernyataan
) I

80862.pdf

Proyek/Swadana *)

ITEM PERNYATAAN

SS1 S IR | TS

STS

Motivasi Belajar Mahasiswa

10

11
12

13

14

15

Saya dapat memahami materi tutorial yang disampaikan

Saya mengikuti tutorial dengan sungguh—sungguh

Saya tanpa bimbingan tutor tidak dapat belajar dengan baik

Saya mengikuti tutorial hanya ingin berkumpul dengan teman

Saya mengikuti Program penyetaraan D—1l GSD untukimem-—
peroleh kredit poin

Saya mengikuti Program Penyetaraan D—Il GSD untuk meme
nuhi tuntutan kewenangan mengajar

Saya suka mengemukakan permasalahan/akademik maupun

administrasi pada kesempatan tutorial
Saya selalu berusaha datang ketempat tutorial tepat pada
waktunya

Saya menginginkan tutorial dilaksanakan dengan penyampai-
an materi seperti kuliah biasa

Saya lebih suka belajarsecara mandiri di rumah dari pada
pergi ketempat tutorial

Saya tidak ada waktu tintuk mengikuti tutorial

Saya perlu bantuan bimbingan tutor apabila nilai UAS jelek/
kurang memuaskan

Saya lebih suka memanfaatkan waktu luang untuk belajar
dirumah

Saya berusaha belajar secara mandiri maupun kelompok,
walaupun tutor tidak datang ketempat tutorial

Saya mengharapkan tutorial dilaksanakan sesuai dengan

jadual yang telah ditentukan, minimal 75 % kehadiran

60,
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NO

ITEM PERNYATAAN

SS

TS

STS

16

17
18

19

20

21
22

23

24
25
26

27

28
29

30

Saya belajar dengan sungguh—sungguh apabila menjelang
waktu UAS sudah dekat

Saya berusaha berkonsentrasi pada saat tutorial

Saya belajar dengan tekun karena ingin memperoleh hasil/
nilai yang memuaskan

Saya setiap tutorial selalu menyiapkan bahan permasalahan
yang akan didiskusikan

Sdya suka mengulang kembali materi yang telah disampaikan
tutor di rumah

Saya sering terlambat datang ketempat tutorial

Saya tidak dapat belajar dengan baik tanpa fasilitas yang me—
madai

Saya suka membuat catatan yang rapih dan lengkap waktu
tutorial

Saya belajar di rumah secara rutin dan terjadual

Saya belajar dengan mencari sumber lain yang relevan

Saya dalam mengalami kesulitan belajar ingin segera dapat
teratasi/ terselesaikan

Saya merasa kecewa bila hasil ujian/nilai ujian yang dipereléh
kurang memuaskan

Saya berkeinginan menjadi guru teladan

Saya akan merasa bangga bila dapat menyefesaikan D—I
tepat waktu

Saya merasa puas terhadap prestasi belajar yang diperoleh

Catatan :

— *) coret yang tidak perlu

— berilah tanda (V) chek list pada kolom yang dianggap benar
SS/S/R/TS/STS

'(SS = Sangat Setuju, S = Settju; R = Ragu—ragu, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju )

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ITEMPERNYATAAN

SS| S | R | TS| STS

Peranan Tutor Berdasarkan Pernyataan Mahasiswa

10

11

12

13

14

15

Tutor menyampaikan materi hanya dari modul

Tutor menyampaikan materi tutorial seperti mengajar/
memberikan perkuiiahan

Tutor datang ketempat tutorial tepat pada waktunya

Tutor datang ketempat tutorial sering terlambat

Tutor pada pelaksanaan tutorial menyampaikan tujuan
pencapaian suatu kegiatan

Tutor pada kegiatan tutorial menyediakan bahan penunjang
yang relevan selain dari modul, untuk dipelajari

Tutor dalam menyampaikan bahan tutorial menggunakan
ringkasan dari modul

Tutor pada awal kegiatan tutorial, mengacu kepada masalah
yang diajukan mahasiswa

Tutor memberikan arahan kepada mahasiswa dalam pe —
mecahan masalah

Tutor dalam kegiatan tutorial memberikan rangsangan, agar
mahasiswa memberikan respon

Tutor dalam kegiatan tutorial mengajukan pertanyaankepa—
da seluruh mahasiswa

Tutor dalam kegiatan tutorial mengajukan peptanyaan kepa—
da orang tertentu/sebahagianmahasiswa

Tutor dalam kegiatan tutorial mendorong mahasiswa untuk
saling mengajukan permasalahan

Tutor memberikan bantuan pemecahan masalah kesulitan
belajar secara individual

Tutor memberikan bantuan pémetahan masalah kesulitan

belajar secara kelompok

62,
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NO

ITEM PERNYATAAN

SS

TS | STS

16

1%

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

9

30

Tutor dalam kegiatan tutorial memgupayakan untuk meng -
hubungkan materi baru dengan materi lalu

Tutor dalam kegiatan tutorial lebih banyak melibatkan maha-
siswa

Tutor selalu memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk

mengajukan masalah yang ditemukan dalam modul

Tutor selalu memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengemukakan tanggapan terhadap respon dari mahasiswa
lainnya

Tutor dalam kegiatan tutorial banyak menggunakan variasi
metode yang tepat

Tutor dalam kegiatan tutorial memberikan kesempatan ke —
pada mahasiswa untuk mengemukakan pendapattentang
suatu konsep/teori

Tutor dalam menyampaikan materi kurang jelas/tidak dapat
dipahami oleh mahasiswa

Tutor dalam kegiatan tutorial menggunakan metode yang

kurang tepat
Tutor dalam kegiatan tutorial menggunakan alat bantu/media
pengajar

Tutor pada akhir kegiatan mengikutsertakan mahasiswa
dalam menyimpulkan materi ajar (modul) yang telah

disampaikan
Tutor selalu mamberi tugas untuk pertemuanberikutnya

pada akhir kegiatan
Tutor dalam kegiatan tutorial memberikafnumpan balik
terhadap tugas yang pernah diberikamkepada mahasiswa

Tutor mengadakan latihan bimbingan mengerjakan soal—
soal tes formatif maupun tugasfmandiri

Tutor selain menyampdikan.materi dari modul, juga meng—
gunakan sumber lain yangvrelevan

Tutor dalam kegiatan tutorial tidak menmcapai sasaran
tutorial yang diharapkan

Catatan :

— *) coretyang tidak perlu

— berilah tanda silang pada kolom yang dianggap benar
SS/S/R/TS/STS

3.
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